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ABSTRACT

Tiara Fikriani. 2016. “Developing Guided Inquiry-Based Mathematics
Instructional Materials to Increase the Students’ Problem Solving Ability in
Class VIII of SMP/MTs”. Thesis. Undergraduate Program of Padang State
University.

Mathematics is regarded as one of compulsory subjects in every level of
education especially in Elementary and High School level. It was assumed that
Mathematics was the foundation of all disciplines. Unfortunately, the mathematics
learning process at school was not yet optimally conducted. This could be seen from
the aplication of monotonous learning approach and the students’ difficulties to
solve mathematics problems, especially in two variables linear equation. The
purpose of this research was to produce guided inquiry-based mathematics
instructional materials for teaching two variables linear equation topics which were
valid, practical, and effective.

This was a developmental research which applied Plomp model. This
model consisted of three phases; preliminary research phase, devoloping or
prototype designing phase and assessment phase. In preliminary research phase,
needs analysis, curriculum analysis, students analysis and conceptual analysis
related to the poblems found in Mathematics learning were conducted. In prototype
phase, the guided inquiry-based mathematics instructional materials in the form of
Lesson Plan and Student Worksheet were developed. The materials developed then
were evaluated by the researcher herself and then they were validated by the
experts. In the assessment phase, practicality test and effectiveness tests were
carried out in a limited scale. The data of the practicality were obtained from the
Lesson Plan implementation sheet, and questionnaire of practicality distributed to
the teachers and the students. The data of the effectiveness were gained from the
result of posttest on problem solving.

The result of research indicated that the guided inquiry-based mathematics
instructional materials developed had been valid and practical. The result of the
posttest revealed that the materials developed were developed were effective to
increase the students’ problem solving ability.



ABSTRAK

Tiara Fikriani. 2016. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Model Guided Inquiry untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTs”. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran matematika wajib dilakukan pada setiap jenjang pendidikan
khususnya pada sekolah dasar dan menengah. Hal ini disebabkan karena
matematika merupakan dasar dari segala ilmu. Namun pada kenyataannya
pembelajaran matematika di sekolah masih belum optimal dilihat dari pendekatan
pembelajaran yang cenderung monoton dan peserta didik sering mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah matematika, terutama pada materi sistem
persamaan linear dua variabel. Tujuan peneltian ini adalah menghasilkan perangkat
pembelajaran matematika berbasis guided inquiry pada materi persamaan linear dua
variabel untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang
valid, praktis, dan efektif.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
model pengembangan Plomp yang terdiri atas fase investigasi awal, fase
pengembangan atau pembuatan prototipe, dan fase penilaian. Pada fase investigasi
awal dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan
analisis konsep terkait permasalahan dalam pembelajaran matematika. Pada fase
pengembangan atau pembuatan prototipe dilakukan perancangan RPP dan LKPD
berbasis guided inquiry pada materi sistem persamaan linear dua variabel,
kemudian dilakukan evaluasi sendiri yang selanjutnya divalidasi oleh para ahli.
Fase penilaian dilakukan uji praktikalitas dan uji efektivitas secara terbatas. Data
praktikalitas diperoleh dari lembar keterlaksanaan RPP, angket praktikalitas guru,
dan angket praktikalitas peserta didik. Data efektivitas diperoleh dari hasil tes akhir
untuk pemecahan masalah peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika
yang dikembangkan telah valid dan praktis. Hasil tes akhir peserta didik dalam
memecahkan masalah matematika tergolong efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bidang pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
kehidupan karena pendidikan merupakan wahana yang digunakan untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten di
bidangnya. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan
pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu kepada individu guna
mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang
terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu,
masalah pendidikan perlu mendapat perhatian dan penanganan yang lebih baik.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan dengan presentase jam pelajaran lebih banyak dibanding
dengan mata pelajaran yang lainnya. Matematika pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah dimaksudkan agar pada akhir tahap pendidikan, peserta didik
memiliki kemampuan tertentu bagi kehidupan selanjutnya. Namun, matematika
merupakan mata pelajaran yang tidak disukai banyak peserta didik sehingga
dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang diminati. Hal ini disebabkan karena
peserta didik merasa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika
khususnya dalam menyelesaikan soal-soal, pemecahan masalah, dan
menerjemahkan soal kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006
disebutkan bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan memahami konsep, menggunakan penalaran pada pola fikir dan sifat,
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memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan, memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan. Sesuai dengan salah satu tujuan
pembelajaran matematika yaitu peserta didik mampu memecahkan masalah
matematika, melalui belajar menyelesaikan suatu masalah dan menemukan
penyelesaiannya maka peserta didik dituntut untuk mengkonstruksikan
pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya melalui proses menemukan dan
mempelajari sendiri materi yang telah diperolehnya, sehingga pembelajaran akan
terasa lebih bermakna. Senada dengan anggapan Bruner bahwa belajar penemuan
sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan
sendirinya memberikan hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari
pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya akan menghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna. Bruner juga menyarankan agar peserta
didik hendaknya belajar melalui partisipasi secara aktif dengan konsep dan
prinsip-prinsip agar mereka dianjurkan untuk memperoleh pengalaman dan
melakukan eksperimen-eksperimen.

Banyak faktor yang mempengaruhi pembelajaran matematika di sekolah.
Proses pembelajaran dan bahan ajar merupakan faktor penting yang
mempengaruhi proses pembelajaran matematika. Proses pembelajaran dan dampak
penggunaan bahan ajar yang dikembangkan sangat penting bagi guru untuk
melihat dampak bahan ajar dalam mencapai tujuan pembelajaran pada proses
pembelajaran. Merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran juga merupakan aspek penting dalam perencanaan pembelajaran.
Merancang pengalaman belajar pada hakikatnya menyusun skenario pembelajaran

sebagai pedoman guru dan peserta didik. Di antara perancangan pengalaman



belajar, antara lain dengan mengembangkan RPP dan LKPD yang dapat digunakan
dalam pembelajaran.

Hasil wawancara terhadap guru bidang studi matematika yang dilakukan di
SMP/MTsN Padang Panjang, diketahui bahwa pembelajaran matematika di
sekolah belum optimal dilihat dari model pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang melibatkan peserta didik
secara aktif dalam pembelajaran, dimana pembelajaran berpusat pada guru
sedangkan peserta didik hanya menghafal informasi yang telah diberikan. Menurut
guru bidang studi matematika di sekolah, peserta didik juga mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah dalam materi persamaan linear dua variabel.

Berdasarkan nilai ulangan harian persamaan linear dua variabel tahun
pelajaran 2014/2015 diperoleh hasil belajar matematika peserta didik MTsN
Padang Panjang masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan banyak peserta
didik yang mendapat nilai rendah seperti yang terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik pada Ulangan

Harian IV Semester 1 Mata Pelajaran Matematika Peserta Didik
Kelas VII1 MTsN Padang Panjang

Presentase Nilai > 75 Presentase Nilai <75
Kelas Jumlah F_’eserta Jumlah Jumlah
Didik Peserta | Presentase | Peserta | Presentase
Didik Didik
VIILA 32 14 43,75 18 56,25
VI1II.B 35 14 40% 19 60%
VIII.C 34 16 47,06% 18 52,94%
VIII.D 35 15 42,86% 20 57,14%
VIIILE 33 14 42,42% 19 57,58%
VIIILF 34 16 47,06% 18 52,94%
VIII.G 32 12 37,50% 20 62,50%
VIIL.H 33 15 45,45% 18 54,54%




Tabel 1 di atas membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi
persamaan linear dua variabel masih rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru dan peserta didik, hal ini disebabkan karena peserta didik belum mampu
memahami konsep dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan
persamaan linear satu variabel, seperti mengubah suatu masalah ke dalam model
matematika. Dalam hal ini peserta didik mengalami kesulitan dalam mengubah
kalimat matematika menjadi model matematika yang terdiri dari beberapa variabel
tersebut. Selain itu, peserta didik juga belum paham dalam memilih metode
penyelesaian yang cocok untuk menyelesaiakan model matematika sehingga
mereka membutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikan satu masalah.

Membantu peserta didik dalam memecahkan masalah dalam matematika
bukanlah hal yang mudah, oleh sebab itu seorang guru harus memiliki kreativitas
yang tinggi, sehingga pembelajaran matematika yang cenderung monoton menjadi
menyenangkan bagi peserta didik. Selain itu, guru juga harus mampu mendesain
pembelajaran matematika dengan teori atau metode yang mampu menjadikan
peserta didik sebagai subjek belajar bukan lagi objek belajar. Selanjutnya dalam
pembelajaran sebaiknya guru juga menyertakan lembar kerja peserta didik, tetapi
lembar kerja yang sudah ada hanyalah lembar kerja secara umum, bukanlah
lembar kerja peserta didik yang dapat membantu peserta didik dalam
memcecahkan masalah matematika. Lembar kerja peserta didik yang dipakai
biasanya dibeli dari toko-toko atau percetakan. lIdealnya, gurulah yang lebih
memahami  karakteristik peserta didik, sehingga gurulah yang dapat
mengembangkan lembar kerja peserta didik agar sesuai dengan karakteristik

peserta didiknya. Dalam hal ini guru belum mengembangkan bahan ajar. Padahal



guru hendaknya dituntut untuk dapat membuat bahan ajar sendiri sesuai dengan
karakteristik peserta didiknya.

Guided inquiry merupakan salah satu pendekatan yang berupaya untuk
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. Pendekatan ini
mengharuskan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran sehingga pemecahan
masalah pada materi sistem persamaan linear dua variabel dapat dilakukan dengan
baik. Materi sistem persamaan linear dua variabel bukanlah materi yang sulit
untuk dipahami, namun terkadang peserta didik sudah takut sendiri mengingat
materi tersebut menggunakan variabel yang mereka anggap sangat sulit untuk
dipahami. Oleh sebab itu, dalam mempelajari materi sistem persamaan linear dua
variabel diperlukan proses pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik
secara aktif dalam memecahkan masalah, serta media pembelajaran yang dapat
memfasilitasi peserta didik dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif,
efisien, serta mampu melibatkan peserta didik secara fisik maupun intelektual.
Media pembelajaran yang dimaksud adalah LKPD.

Berdasarkan pengamatan terhadap LKPD yang ada penyajian materi
persamaan linear dua variabel sangat sedikit sekali, di dalam LKPD terdapat
pengertian, bentuk umum dan metode dalam menyelesaikan persamaan linear dua
variabel tersebut. Langkah-langkah yang terdapat dalam LKPD tidak terstruktur
sehingga belum membantu peserta didik dalam memecahkan masalah pada materi
tersebut. Penyajian yang terdapat pada LKPD menyebabkan peserta didik
cenderung menyelesaikan soal dengan cara yang diberikan pada LKPD.
Akibatnya, ketika soal divariasikan peserta didik bingung dalam menyelesaikan

soal tersebut karena mereka hanya melihat contoh yang ada tanpa melihat



bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah pada soal tersebut.
Oleh karena itu, keaktifan peserta didik dalam memecahkan masalah sistem
persamaan linear dua variabel sangat diperlukan agar mereka paham dengan
konsep yang dipelajari sehingga peserta didik tidak bingung lagi untuk
menyelesaikan soal yang sudah divariasikan.

LKPD yang dikembangkan dan dapat membantu peserta didik dalam
memecahkan masalah persamaan linear dua variabel yaitu LKPD berbasis model
guided inquiry. LKPD berbasis model guided inquiry merupakan lembaran-
lembaran yang berisi tugas berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat membimbing
peserta didik dalam merumuskan hipotesis, merancang dan melakukan
eksperimen, dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan sebagaimana
langkah-langkah yang ada dalam model guided inquiry tersebut. LKPD berbasis
model guided inquiry diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
memecahkan masalah persamaan linear dua variabel dengan mudah, menarik dan
menyenangkan.

Dalam materi sistem persamaan linear dua variabel ini banyak soal yang
dapat dibuat dan divariasikan sehingga peserta didik terlatih dalam memecahkan
masalah matematika yang diberikan dan peserta didik juga akan lebih mudah
mengerjakan soal walaupun sudah divariasikan. Dalam hal ini peserta didik
difasilitasi untuk menemukan sendiri jawaban dari pemecahan masalah dengan
model guided inquiry karena dengan menemukan sendiri konsep-konsep yang ada,
maka materi tersebut bisa melekat kuat pada ingatan peserta didik, tidak hanya
sekedar hafal tetapi paham dengan langkah-langkah pemecahan masalah materi

persamaan linear dua variabel. Berkaitan dengan hal tersebut akan dikembangkan



perangkat pembelajaran dengan model guided inquiry untuk memfasilitasi peserta

didik dalam memecahkan masalah materi persamaan linear dua variabel.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah proses dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran
matematika berbasis model guided inquiry pada materi persamaan linear dua
variabel untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang
valid, praktis dan efektif kelas VIII SMP/MTsN?”. Rumusan masalah tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah proses dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran
matematika berbasis model guided inquiry pada materi persamaan linear dua
variabel untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
yang valid (dilihat dari segi penyajian, kelayakan isi, kebahasaan, dan
kegrafikaan) kelas VIII SMP/MTsN?

2. Bagaimanakah proses dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran
matematika berbasis model guided inquiry pada materi persamaan linear dua
variabel untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
yang praktis (dilihat dari segi kemudahan penggunaan, gaya penyajian, kualitas
teknis, kesesuaian dengan waktu dan ekonomis) kelas VII1 SMP/MTsN?

3. Bagaimanakah proses dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran
matematika berbasis model guided inquiry pada materi persamaan linear dua
variabel untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
yang efektif (dilihat dari kemampuan pemecahan masalah peserta didik) kelas

VIl SMP/MTsN?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah menghasilkan

perangkat pembelajaran matematika berbasis model guided inquiry pada materi

persamaan linear dua variabel untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah peserta didik yang valid, praktis, dan efektif kelas VIII SMP/MTsN.

1.

Menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis model guided
inquiry pada materi persamaan linear dua variabel untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang valid (dilihat dari segi
penyajian, kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafikaan) kelas VII1 SMP/MTsN.
Menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis model guided
inquiry pada materi persamaan linear dua variabel untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang praktis (dilihat dari segi
kemudahan penggunaan, gaya penyajian, kualitas teknis, kesesuaian dengan
waktu dan ekonomis) kelas VIII SMP/MTsN.

Menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis model guided
inquiry pada materi persamaan linear dua variabel untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang efektif (dilihat dari

kemampuan pemecahan masalah peserta didik) kelas VIII SMP/MTsN?

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan pada penelitian ini adalah perangkat pembelajaran

matematika berbasis model guided inquiry untuk materi persamaan linear dua

variabel dengan karakteristik sebagai berikut :



1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dikembangkan sesuai dengan yang tertera pada silabus. RPP
dirancang mengarah pada model guided inquiry. Pengembangan RPP dibuat
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran pada lima kali pertemuan. RPP
memuat identitas mata pelajaran, SK, KD, Indikator, tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar pada materi
persamaan linear dua variabel untuk SMP/MTsN kelas V111 semester I.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD dikembangkan berbasis model guided inquiry. LKPD yang
dibuat memiliki komponen-komponen berupa judul, identitas sekolah, SK, KD,
tujuan pembelajaran, petunjuk belajar atau langkah kerja berupa pertanyaan-
pertanyaan yang membimbing peserta didik untuk memecahkan suatu masalah
matematika dan membuat kesimpulan.

E. Pentingnya Penelitian

Pentingnya pengembangan perangkat berbasis model guided inquiry ini
adalah untuk membantu peserta didik dan mempermudah guru dalam
pembelajaran matematika. Melalui perangkat yang dikembangkan ini, diharapkan
dapat mengatasi segala permasalahan yang dihadapi guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Dengan tersedianya perangkat pembelajaran diharapkan
dapat mempermudah peserta didik dalam memahami dan menguasai materi
pelajaran. Di sisi lain, pengembangan perangkat ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dalam
belajar. LKPD ini dapat melatih kemandirian peserta didik dalam memperoleh

pengalaman ilmiah dan ilmu pengetahuan.
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F. Asumsi dan Pembatasan Penelitian

Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini memiliki beberapa asumsi
berikut dengan keterbatasan pada produk yang dihasilkan. Asumsi yang
dikemukakan merupakan teori-teori sahih yang berasal dari pendapat para ahli.

Pembatasam produk yang dihasilkan merupakan pembatasan dalam

pengembangan yang dilakukan.

1. Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan berpegang pada beberapa asumsi yaitu :

a. Perangkat pembelajaran matematika berbasis model guided inquiry untuk
materi persamaan linear dua variabel memiliki komponen-komponen
pembelajaran yang jelas sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

b. Perangkat pembelajaran matematika berbasis model guided inquiry untuk
materi persamaan linear dua variabel yang valid, paktis, dan efektif dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.

2. Pembatasan Penelitian

Pembatasan dalam pengembangan perangkat pembelajaran matematika
berbasis model guided inquiry untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik kelas VIII SMP/MTs yaitu :

a. Analisis kebutuhan, subjek ujicoba dan tempat ujicoba hanya dilakukan di
kelas VIII SMP/MTs semester 1

b. Pengembangan yang dilakukan dibatsi pada RPP, LKPD dan penilaian
menggunakan rubrik kemampuanpemecahan masalah peserta didik untuk
kelas VIII SMP/MTs pada materi sistem persamaan linear dua variabel

(SPLDV).
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G. Definisi Istilah
Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran istilah dalam penelitian
maka perlu dikemukakan definisi istilah sebagai berikut.

1. Pengembangan merupakan proses menghasilkan produk berupa RPP dan
LKPD berbasis model guided inquiry.

2. Guided inquiry; cara penyampaian topik matematika sehingga pada proses
pembelajaran peserta didik mampu menemukan sendiri pola atau struktur
matematika melalui pengalaman lampau yang berada dalam bimbingan guru
yang bersangkutan.

3. RPP berbasis model guided inquiry adalah rencana pembelajaran yang berisi
tahapan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik model guided inquiry.

4. LKPD berbasis model guided inquiry; lembaran-lembaran yang berisi
petunjuk, langkah-langkah untuk mendapatkan materi, dan latihan-latihan soal
yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan berpedoman pada
pertanyaan-pertanyaan yang membimbing serta peserta didik diberikan
fasilitas berupa kesempatan untuk bekerja merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, merancang dan melakukan eksperimen, mengumpulkan dan
menganalisis data, serta menarik kesimpulan.

5. Validitas; kesahihan, sifat benar menurut bahan bukti yang ada, logika
berfikir/semestinya. Validitas yang dikaji meliputi validitas isi dan validitas
konstruk. Validitas isi melihat sejauh mana penelitian mampu mengukur
materi/tujuan yang digariskan secara representatif. Validitas konstruk melihat
sejaun mana kebermaknaan penilaian mengukur sifat atau karakteristik yang

tidak dapat diobservasi. Kegiatan validasi dilakukan oleh para pakar dan
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praktisi dengan memberikan perangkat pembelajaran yang telah dibuat beserta
lembar validasinya sehingga diperoleh perangkat pembelajaran yang valid.

. Praktikalitas; bersifat praktis, artinya mudah dan senang memakainya.
Praktikalitas berkaitan dengan kemudahan menggunakan perangkat
pembelajaran dan kemajuan yang didapatkan peserta didik dengan
menggunakan perangkat pembelajaran.

. Efektivitas berkaitan dengan dampak perangkat pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.

. Pemecahan masalah merupakan penemuan langkah-langkah  untuk

menemukan penyelesaian terhadap suatu permasalahan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian  ini  merupakan penelitian  pengembangan  perangkat

pembelajaran matematika berbasis guided inquiry untuk materi kelas VIII

semester |. Berdasarkan hasil pengembangan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Proses dan hasil perangkat pembelajaran berbasis guided inquiry berupa RPP
dan LKPD untuk semester | sudah valid berdasarkan hasil validasi para ahli.

2. Proses dan hasil perangkat pembelajaran berbasis guided inquiry berupa RPP
dan LKPD untuk semester | sudah praktis ditinjau dari aspek penggunaan,
daya tarik, dan waktu berdasarkan hasil analisis lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, angket respon peserta didik, dan angket respon
guru terhadap pembelajaran.

3. Proses dan hasil perangkat pembelajaran berbasis guided inquiry berupa RPP
dan LKPD dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik dilihat berdasarkan nilai tes akhir peserta didik.
Dalam hal ini, hasil belajar peserta didik lebih dari 70% yang mencapai
KKM.

B. Implikasi

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan Perangkat pembelajaran
berbasis guided inquiry berupa RPP dan LKPD untuk semester | sudah valid.

Oleh karena itu, perangkat pembelajaran dapat dijadikan guru sebagai salah satu

gambaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Guru harus
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mampu mengembangkan perangkat pembelajaran matematika untuk berbagai
topik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Perangkat pembelajaran matematika berbasis guided inquiry dapat
membuat pembelajaran lebih praktis dan efektif. Oleh karena itu, guru dapat
menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis guided inquiry untuk
materi lainnya sehingga dapat membantu peserta didik memahami konsep yang
diberikan. Penggunaan perangkat pembelajaran matematika dan kemampuan
peserta didik perlu diperhatikan agar perangkat pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

C. Saran

1. Perangkat pembelajaran berbasis guided inquiry dapat dijadikan contoh bagi
guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang lain dengan tetap
mempertahankan sintaks guided inquiry.

2. Bagi guru matematika maupun peneliti yang akan menggunakan perangkat
pembelajaran  berbasis guided inquiry agar dapat memperhatikan
pengalokasian waktu ketika pelaksanaan pembelajaran, karena dalam

menyelesaikan LKPD siswa akan membutuhkan waktu yang agak lama.
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